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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Identitas Anggota KOPINTA 

 

No Nama Anggota Jabatan Jenis Kelamin Ket Luas Lahan

1 Albert Otto Ketua L LEM 1,0

2 Ahmad Alexander Anggota L LEM 0,5

3 Battu Anggota P LEM 0,5

2,0

4 Nurmawati Rumpa Bendahara P UMKM 0,5

5 Nurhidayah Anggota P UMKM 0.75

6 Abdul Rahim Anggota L UMKM 0,5

7 Ruth Anggota P UMKM 0,5

8 Perawati Anggota P UMKM 1,0

9
Novi Pamallunan 

Tandirerung
Anggota P UMKM 0,8

10 Yuliana Palangda Anggota P UMKM 0,5

3,8

11 Ahmad Kasman Wakil Ketua L KUB 0,5

12 Kurniawati K Sekretaris P KUB 0,5

13 Murtini Wakil Sekretaris P KUB 0,5

14 Nuryati Anggota P KUB 0,5

15 Yosefina Onna P Anggota P KUB 0,5

16 Nurmiati Anggota P KUB 0,5

17 Risna Anggota P KUB 0,5

18 Sumule Anggota P KUB 0,5

19 Makin Anggota P KUB 0,5

20 Resni Anggota P KUB 0.75

21 Nurhaningsi H Anggota P KUB 0,5

22 Dakku’ Anggota P KUB 0,5

23 Ruhaeda Anggota P KUB 1,0

24 Suryawati Anggota P KUB 0,5

25 Nappa Anggota P KUB 0,5

26 Nurhayati Beru’ Anggota P KUB 1,0

27 I l I’ Anggota P KUB 0,5

28 Rimpun Anggota P KUB 0,5

29 Syamsuriati K Anggota P KUB 0,5

30 Nuri’ Anggota P KUB 0,5

31 Bungkang Anggota P KUB 0,5

32 Nurmuliati B Anggota P KUB 0,5

33 Sero’ Anggota P KUB 0,5

12,0

Total Luas Lahan

Total Luas Lahan

Total Luas Lahan
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Sumber:Data Primer Setelah Diolah, 2022 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

“Peran Korporasi Petani Dalam Peningkatan Produktivitas dan Pendapatan Petani Kopi (Studi 

Kasus Koperasi Produsen Petani Kopi Tana Toraja “KOPINTA”) 

A.  Pedoman wawancara kepada Manager KOPINTA 

• Pelaksanaan Wawancara  

Hari/ Tanggal / Jam :  

Tempat  :  

• Karakterisitik Responden  

Nama   :  

Umur   :  

Pendidikan  :  

Jabatan   :  

Pekerjaan  :  

• Deskripsi Implementasi Program Korporasi Petani Pada KOPINTA  : 

a. Apakah visi dan misi dari Korporasi Petani?  

b. Apa yang melandasi KOPINTA dalam mengimplementasikan program Korporasi 

Petani?  

c. Bagaimana bentuk program korporasi petani yang diimplementasikan pada 

KOPINTA?  

d. Apa tujuan yang diharapkan setelah program korporasi petani dilaksanakan?  

e. Apakah ada petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan dalam implementasi program 

Korporasi petani?  

f. Siapa saja yang terlibat dalam implementasi program Korporasi petani?  

g. Bagaima proses implementasi korporasi petani pada KOPINTA?  

- Perencanaan dan Pelaksanaan 

- Proses Evaluasi dan Pengawasan 

h. Bagaimana indikator keberhasilan dari implementasi program korporasi petani 

tersebut?  

i. Adakah hambatan dalam pengimplementasian program korporasi petani?  

• Deskripsi Peran Pengimplementasian Program Korporasi Petani : 

a. Adakah perubahan nyata dari KOPINTA setelah korporasi petani diterapkan?  

b. Jika ada, bagaimana dampaknya terhadap peningkatan produktivitas dan  

pendapatan anggota KOPINTA?  

34 Daud Sinae Anggota L ORTABA 1,0

35 Luther Sampe Anggota L ORTABA 0,5

36 Nikolas Ata’ P Anggota L ORTABA 1,0

37 Henrikus Eri Anggota L ORTABA 1,0

38 Karolus K.P Anggota L ORTABA 1,0

4,5

39 Hariadi, SP Anggota L PENYULUH 0,0

40 Laurensius Palinoan Anggota L PENYULUH 0,0

Total Luas Lahan
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c. Jika tak ada, mengapa hal itu bisa terjadi?  

d. Bagaimana manfaat adanya implementasi program korporasi petani kepada anggota 

KOPINTA?  

B. Pedoman Wawancara kepada Ketua Unit Usaha “KOPINTA”  

• Pelaksanaan Wawancara  

Hari/ Tanggal / Jam :  

Tempat  :  

• Karakterisitik Responden  

Nama   :  

Umur   :  

Pendidikan  :  

Jabatan   :  

Pekerjaan  :  

• Deskripsi implementasi program korporasi petani pada KOPINTA :  

a. Sejak kapan unit usaha tersebut didirikan?  

b. Berapa jumlah anggota keseluruhan? 

c. Berapa jumlah anggota yang tergabung menjadi anggota KOPINTA  

d. Bagaimana tanggapan anggota dengan adanya program korporasi petani?  

e. Apa yang melatarbelakangi sehingga unit usaha tersebut bergabung dengan 

KOPINTA?  

• Deskripsi peran pengimplementasian program korporasi petani pada KOPINTA :  

a. Bagaimana dampak implementasi program korporasi petani terhadap  

keberlanjutan unit usaha KOPINTA?  

b. Bagaimana dampak implementasi program korporasi petani terhadap fasilitas serta 

srana dan prasarana pada unit usaha KOPINTA?  

c. Bagaimana dampak implementasi program korporasi petani terhadap  

peningkatan pendapatan anggota KOPINTA? 

d. Bagaimana dampak implementasi program korporasi petani terhadap  

peningkatan produktivitas komoditi yang diusahakan oleh anggota KOPINTA? 

C.  Pedoman Wawancara Kepada Anggota KOPINTA (Petani)  

• Pelaksanaan Wawancara  

Hari/ Tanggal / Jam :  

Tempat   :  

• Karakterisitik Responden  

Nama   :  

Umur   :  

Pendidikan  :  

Jabatan   :  

Pekerjaan  :   

• Tanggapan Anggota KOPINTA terhadap implementasi program korporasi petani 

a. Apakah pelaksanaan korporasi petani sudah sesuai dengan kebutuhan anggota 

KOPINTA?  
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b. Apakah ada ketersediaan materi pendukung dalam implementasi korporasi petani? 

(pelatihan)  

c. Apakah fasilitas yang ada di KOPINTA sudah memadai?  

d. Apakah dengan adanya program korporasi petani pada KOPINTA  bermanfaat 

untuk anda sebagai anggota?  

e. Apakah dengan bergabung menjadi anggota KOPINTA dapat meningkatkan 

jaringan kemitraan? Misalnya apa saja?  

• Peranan Program korporasi petani terhadap Anggota KOPINTA  

a. Apakah ilmu pengetahuan yang diperoleh dari KOPINTA sudah diterapkan 

kedalam pembudidayaan kopi?  

b. Apakah anggota KOPINTA mampu membudidayakan kopi dengan baik?  

c. Berapa produktivitas kopi yang dihasilkan dalam 1 kali panen? Apakah 

produktivitas meningkat setelah menjadi anggota KOPINTA? 

d. Apakah ada hambatan yang dialami dalam usaha membudidayakan kopi? 

• Tingkat Pendapatan dalam Pemenuhan Kebutuhan Sehari-hari  

a. Berapa jumlah pendapatan sebelum dan setelah bergabung menjadi anggota 

KOPINTA?  

b. Apakah ada peningkatan pendapatan?  

c. Berapakah besar peningkatan pendapatan tersebut?  

d. Bersumber dari mana saja pendapatan yang ada?  

e. Selain menjadi anggota KOPINTA, apakah juga membuka usaha yang lain?  

f. Berapa jumlah tanggungan keluarga?  

g. Apakah masih membiayai sekolah anaknya?  

h. Siapa yang mencukupi kebutuhan sehari-hari?   

i. Dari hasil pendapatan tersebut, apakah cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari? Apakah masih ada uang yang disisihkan untuk disimpan/ditabung?  

j. Dari hasil pendapatan tersebut, dipergunakan untuk apa saja?  

• Akses terhadap pemenuhan pangan sehari-hari  

a. Sebelum menjadi anggota KOPINTA bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan 

pangan sehari-harinya?  

b. Apakah penghasilannya cukup untuk kebutuhan makan dan kebutuhan lainnya 

dalam satu hari?  

c. Setelah menjadi anggota KOPINTA, apakah penghasilan sudah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari? Jika sudah, apa ada perubahan dalam 

pemenuhan kebutuhan makan?  

• Akses terhadap Kepemilikan Rumah/Kondisi Rumah  

a. Apakah Ada perubahan fisik rumah setelah bergabung menjadi anggota KOPINTA? 

(mungkin setelah bergabung, sudah bisa renovasi rumah)  

b. Apakah kebutuhan sandang sudah terpenuhi?  

• Akses pelayanan keuangan  

a. Apakah mempunyai tabungan di bank?  

b. Apakah mempunyai sawah atau ladang? Berapa luas tanah atau sawahnya?  

• Akses terhadap kesadaran pendidikan formal dan nonformal  
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a. Apakah putra dan putri bapak menempuh pendidikan formal wajib belajar Sembilan 

tahun?  

b. Apakah putra dan putri bapak pernah menempuh pendidikan nonformal untuk 

mendukung belajarnya di pendidikan formal atau menambah keterampilan? 

Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


